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LAMPIRAN 1 

Pra Kuesioner 

 
IDENTITAS RESPONDEN 

Responden diharapkan mengisi identitas diri dengan singkat dan memberi tanda (X) atau (√) berdasarkan 

pilihan yang tersedia.  

 

1. Jenis Kelamin 

Pria   

Wanita   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5. Jabatan atau posisi Anda di KAP saat ini sebagai: 

Partner   

Manager   

Supervisor   

Senior   

Junior   

 

 

 

6. KAP tempat Anda bekerja dapat dikategorikan sebagai: 

KAP Afiliasi   

 KAP Non-Afiliasi   

 *) jika merupakan KAP afiliasi, sebutkan nama afiliasi: 

 

_______________________________________________________________________________ 

 

7. Nama KAP tempat Anda bekerja : 

 

______________________________________________________________________________ 

 

 

 

 

 

2. Apakah Anda memiliki no. register akuntan? 

Ya   

Tidak   

4. Lama bekerja pada KAP: 

1-2 tahun   

2-3 tahun   

>3 tahun   

3. Pendidikan Terakhir 

D3   

S1   

S2   

S3   

Note: 

Batas Pengembalian kuesioner 

adalah paling lambat 2 minggu 

sejak kuesioner diberikan. 
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Time Pressure 
Petunjuk: Pada bagian ini bertujuan untuk memperoleh informasi berkaitan dengan tindakan-tindakan tertentu yang 

Anda lakukan berhubungan dengan tekanan waktu dalam pekerjaan Anda sebagai Auditor. Beri tanda (X) atau 

(√) pada pilihan jawaban yang tersedia sesuai dengan pengalaman Anda. 

No Pertanyaan 

Frekuensi 

Hampir 

Tidak 

Pernah 

Jarang 
Kadang-

kadang 
Sering 

Hampir 

Selalu 

1 
Seberapa sering Anda merasa anggaran waktu Anda 

melakukan audit kurang ? 
          

2 
Seberapa sering Anda menyediakan waktu cadangan untuk 

hal-hal yang tidak terduga dalam melakukan audit? 
          

3 

Seberapa sering Anda merasakan anggaran waktu audit 

sebagai kendala untuk pelaksanaan dan penyelesaian suatu 

prosedur audit tertentu?           

4 
Seberapa sering Anda  melanggar anggaran waktu yang 

telah direncanakan dalam melakukan audit?           

5 
Seberapa sering dalam periode bersamaan, Anda 

mengaudit beberapa perusahaan?           

6 Seberapa sering Anda lembur dalam audit?           

 

Risiko Audit 
Petunjuk: Pertanyaan dalam bagian ini bertujuan untuk memperoleh informasi berkaitan dengan risiko deteksi 

audit  dalam pelaksanaan prosedur audit. Beri tanda (X) atau (√) pada pilihan jawaban yang tersedia sesuai dengan 

pengalaman Anda. 

No Pernyataan 

Jawaban 

Sangat 

Tidak 

Setuju 

Tidak 

Setuju 

Ragu-

ragu 
Setuju 

Sangat 

Setuju 

1 

Tidak melakukan perhitungan fisik terhadap kas, investasi, 

persediaan/ aktiva tetap dalam audit laporan keuangan 

merupakan tindakan berisiko tinggi. 

        
 

2 
Melakukan pengurangan jumlah sampel dalam melakukan audit 

merupakan tindakan berisiko tinggi. 
          

3 
Tidak melakukan konfirmasi dengan pihak ketiga (independen) 

merupakan tindakan berisiko tinggi. 
          

4 

Tidak melakukan wawancara dengan manajemen, prosedur 

analitis, serta pengamatan dan inspeksi merupakan tindakan 

yang berisiko tinggi. 

          

5 
Tidak memahami entitas dan lingkungannya merupakan hal 

yang berisiko tinggi 
          

 

Materialitas 
Petunjuk: Pertanyaan dalam bagian ini bertujuan untuk memperoleh informasi berkaitan dengan tindakan yang 

Anda lakukan berkaitan dengan prosedur audit yang harus dilakukan dalam anggaran waktu tertentu dengan 

pertimbangan materialitas yang mungkin Anda hadapi dalam pelaksanaan prosedur audit. Beri tanda (X) atau (√) 

pada pilihan jawaban yang tersedia sesuai dengan pengalaman Anda. 

No Pernyataan 

Jawaban 

Sangat 

Tidak 

Setuju 

Tidak 

Setuju 

Ragu-

ragu 
Setuju 

Sangat 

Setuju 

1 Pengurangan jumlah sampel audit adalah tidak material.           

2 
Pengurangan jumlah sampel audit dengan nilai transaksi kecil 

adalah tidak material. 
          

3 
Pemeriksaan fisik terhadap kas/ persediaan adalah tidak 

material. 
          

4 
Melakukan konfirmasi dengan pihak ketiga adalah sesuatu yang 

tidak material. 
          

5 Pertimbangan profesional atas entitas adalah tidak material.           
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Prosedur Review dan Kontrol Kualitas KAP 
Petunjuk: Pertanyaan dalam bagian ini bertujuan untuk memperoleh informasi berkaitan dengan prosedur review 

dan kontrol kualitas yang berlaku dalam KAP Anda. Beri tanda (X) atau (√) pada pilihan jawaban yang tersedia 

sesuai dengan pengalaman Anda. 

No Pernyataan 

Jawaban 

Sangat 

Tidak 

Setuju 

Tidak 

Setuju 

Ragu-

ragu 
Setuju 

Sangat 

Setuju 

1 

Dalam KAP tempat saya bekerja, jika terdapat auditor yang 

melakukan penghentian prematur, maka tindakan tersebut akan 

ditemukan. 

          

2 

Jika auditor memberikan tanda tick mark (√) pada jadwal audit, 

padahal dia melakukan review dangkal pada dokumen klien, 

maka prosedur review dan kontrol kualitas di KAP tempat saya 

bekerja tidak akan mampu menemukannya. 

          

3 

Jika auditor menerima penjelasan yang lemah dari klien, proses 

review akan menemukan hal ini dan kantor akuntan publik akan 

mensyaratkan kerja tambahan. 

          

4 
Kantor Akuntan Publik tempat saya bekerja memiliki sistem 

kualitas kontrol yang efektif. 
          

5 

Prosedur review dan kontrol kualitas yang terdapat dalam KAP 

tempat saya bekerja tidak mampu menemukan adanya 

kegagalan auditor dalam meneliti masalah teknis klien yang 

menurutnya tidak menyakinkan.           

6 

Sifat dan lingkup kebijakan dan prosedur pengendalian mutu 

yang ditetapkan oleh KAP tergantung pada berbagai faktor 

internal KAP.           

 

Komitmen Profesional 
Petunjuk: Pertanyaan dalam bagian ini bertujuan untuk memperoleh informasi berkaitan dengan pendapat/opini 

Anda terhadap profesi auditor yang sedang Anda jalani pada KAP saat ini. Beri tanda (X) atau (√) pada pilihan 

jawaban yang tersedia sesuai dengan pengalaman Anda. 

A. Dimensi Afektif 
     

No Pernyataan 

Jawaban 

Sangat 

Tidak 

Setuju 

Tidak 

Setuju 

Ragu-

ragu 
Setuju 

Sangat 

Setuju 

1 
Saya merasa bahagia jika dapat menghabiskan karir sebagai 

auditor. 
          

2 
Saya merasa antusias (bersemangat) menceritakan profesi 

auditor kepada pihak lain di luar profesi auditor. 
          

3 Saya memiliki ketertarikan emosional dengan profesi auditor.           

4 Saya merasa bangga menjadi bagian dari profesi auditor.           

5 
Profesi sebagai auditor memiliki arti atau makna yang sangat 

penting bagi saya . 
          

B. Dimensi Kontinu 
     

No Pernyataan 

Jawaban 

Sangat 

Tidak 

Setuju 

Tidak 

Setuju 

Ragu-

ragu 
Setuju 

Sangat 

Setuju 

1 
Saya merasa rugi jika saya beralih dari profesi auditor pada 

profesi lain. 
          

2 
Beralih dari profesi auditor pada profesi lain mengakibatkan 

pengorbanan personal. 
          

3 
Banyak hal yang terganggu dalam kehidupan kami jika saya 

beralih dari profesi auditor pada profesi lain. 
          

4 
Beralih dari profesi auditor pada profesi lain merupakan suatu 

hal yang sulit untuk saya lakukan pada saat ini. 
          

5 

Banyak hal yang sudah saya lakukan pada profesi auditor, dan 

hal tersebut menjadi pertimbangan saya untuk tidak beralih 

profesi. 
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C. Dimensi Normatif 
     

No Pernyataan 

Jawaban 

Sangat 

Tidak 

Setuju 

Tidak 

Setuju 

Ragu-

ragu 
Setuju 

Sangat 

Setuju 

1 
Saya memiliki loyalitas pada profesi, dan oleh karena itu saya 

tetap menekuni profesi auditor. 
          

2 
Saya memiliki tanggung jawab moral utnuk tetap berada pada 

profesi auditor. 
          

3 
Saya merasa bersalah jika meninggalkan atau keluar dari 

pekerjaan saya sebagai auditor. 
          

4 

Meskipun terdapat kesempatan atau peluang yang 

menguntungkan saya, kesempatan tersebut bukan merupakan 

alasan untuk meninggalkan profesi auditor. 

          

5 

Saya menyakini seseorang yang telah dididik dalam profesi 

auditor memiliki suatu tanggung jawab untuk tidak beralih pada 

profesi lain selama periode atau kurun waktu tertentu. 

          

 

Kesadaran Etis 
Petunjuk: Pertanyaan dalam bagian ini bertujuan untuk memperoleh informasi berkaitan dengan pendapat/opini 

Anda mengenai kesadaran etis dalam profesi akuntan publik. Beri tanda (X) atau (√) pada pilihan jawaban 

yang tersedia sesuai dengan pengalaman Anda. 

No Pernyataan 

Jawaban 

Sangat 

Tidak 

Setuju 

Tidak 

Setuju 

Ragu-

ragu 
Setuju 

Sangat 

Setuju 

1 

Suatu Kantor Akuntan Publik dalam melaksanakan tugasnya 

harus sesuai dengan standar profesional akuntan publik yang 

berlaku. 

          

2 
Suatu Kantor Akuntan Publik seharusnya memiliki anggota 

yang sudah berpengalaman kerja. 
          

3 
Suatu Kantor Akuntan Publik seharusnya tidak mengaudit 

perusahaan klien yang masih ada hubungan saudara. 
          

4 

Suatu Kantor Akuntan Publik seharusnya tidak boleh terlibat 

dalam usaha/pekerjaan lain yang dapat menimbulkan 

pertentangan kepentingan dalam pelaksanaan jasa profesional. 

          

5 

Suatu Kantor Akuntan Publik seharusnya melarang anggotanya 

menerima keuntungan dari pekerjaan profesionalnya selain dari 

honorarium yang pantas. 

          

6 

Suatu Kantor Akuntan Publik seharusnya tidak boleh 

mendapatkan klien yang telah diaudit oleh Kantor Akuntan 

Publik lain dengan cara menawarkan/menjanjikan fee yang lebih 

rendah daripada fee yang diterima oleh Kantor Akuntan Publik 

sebelumnya. 

          

7 
Suatu Kantor Akuntan Publik seharusnya tidak menerima 

pemberian jasa lain dari klien. 
          

 

Locus of Control 
Petunjuk: Pertanyaan dalam bagian ini bertujuan untuk memperoleh informasi berkaitan dengan bagaimana Anda 

mengaitkan antara keberhasilan dan kegagalan dalam suatu lingkungan pekerjaan yang berhubungan dengan hal 

tersebut. Beri tanda (X) atau (√) pada pilihan jawaban yang tersedia sesuai dengan pengalaman Anda. 

No Pernyataan 

Jawaban 

Sangat 

Tidak 

Setuju 

Tidak 

Setuju 

Ragu-

ragu 
Setuju 

Sangat 

Setuju 

1 
Untuk memperoleh suatu pekerjaan yang sesuai dan 

penghargaan yang diharapkan diperlukan suatu keberuntungan. 
          

2 
Pengaruh yang diberikan karyawan terhadap atasannya lebih 

besar daripada pengaruh yang dipikirkan karyawan tersebut. 
          

3 
Dalam kebanyakan pekerjaan, seseorang dapat memperoleh 

yang diharapkan seperti yang telah direncanakan sebelumnya. 
          



111 
 

4 

Dalam upaya memperoleh suatu pekerjaan/posisi yang lebih 

baik, seseorang harus mempunyai anggota keluarga atau teman 

yang menduduki posisi penting. 

          

5 Promosi dalam karir merupakan suatu keberuntungan.           

6 
Dalam memperoleh suatu pekerjaan yang sesuai, kenalan atau 

teman lebih penting daripada kemampuan yang dimiliki. 
          

7 
Untuk menjadi karyawan yang berprestasi diperlukan suatu 

keberuntungan. 
          

8 
Keberuntungan merupakan faktor utama yang membedakan 

orang berhasil dan gagal dalam tugasnya. 

  

 
        

 

Penghentian Prematur atas Prosedur Audit 
Petunjuk: Pada bagian ini bertujuan untuk memperoleh informasi berkaitan dengan tindakan-tindakan tertentu yang 

Anda lakukan pada pelaksanaan prosedur audit atas audit umum laporan keuangan. Beri tanda (X) atau (√) pada 

pilihan jawaban yang tersedia sesuai dengan pengalaman Anda. 

No Pertanyaan 

Frekuensi 

Hampir 

Tidak 

Pernah 

Jarang 
Kadang-

kadang 
Sering 

Hampir 

Sering 

1 

Seberapa sering dalam merencanakan audit laporan 

keuangan, Anda tidak memerlukan pemahaman bisnis 

(jenis usaha/industri) klien? 

          

2 
Seberapa sering Anda tidak menggunakan pertimbangan 

sistem pengendalian intern dalam audit laporan keuangan? 
          

3 

Seberapa sering Anda tidak menggunakan informasi asersi 

dalam merumuskan tujuan audit dan merancang pengujian 

substantif? 

          

4 
Seberapa sering Anda tidak menggunakan fungsi auditor 

internal dalam melakukan audit laporan keuangan? 
          

5 
Seberapa sering Anda tidak melaksanakan prosedur 

analitis dalam perencanaan dan review audit? 
          

6 

Seberapa sering Anda tidak melakukan konfirmasi 

eksternal dengan pihak ketiga dalam audit laporan 

keuangan? 

          

7 
Seberapa sering Anda tidak menggunakan representasi 

tertulis manajemen dalam audit laporan keuangan? 
          

8 

Seberapa sering Anda tidak melakukan dokumentasi atas 

kertas kerja yang memadai atas pelaksanaan suatu 

prosedur audit yang diisyaratkan sesuai program audit? 

          

9 
Seberapa sering Anda mengurangi jumlah sampel yang 

direncanakan dalam audit laporan keuangan? 
          

10 
Seberapa sering Anda tidak melakukan perhitungan fisik 

terhadap kas atau persediaan? 
          

 

Urutan Prioritas 
Petunjuk: Berilah ranking pada prosedur audit berikut di bawah ini yang menurut Anda memungkinkan untuk 

ditinggalkan apabila dalam melaksanakan audit Anda memperoleh tekanan waktu dalam penyelesaian audit. 

Ranking secara urut dari 1 (menunjukkan paling sering ditinggalkan) s/d 10 (menunjukkan paling jarang 

ditinggalkan). 

No Prosedur Audit Ranking 

1 Pemahaman bisnis klien.   

2 Pertimbangan pengendalian intern klien.   

3 Penggunaan informasi asersi dalam merancang pengujian substantif.   

4 Pengendalian internal auditor.   

5 Prosedur analitis.   

6 Konfirmasi eksternal dengan pihak ketiga-independen .   

7 Menggunakan representasi tertulis manajemen.   

8 Dokumentasi atas kertas kerja yang memadai   

9 Mengurangi jumlah sampel yang direncanakan.   

10 Pemeriksaan fisik atas persediaan.   
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Saran 
Petunjuk: Penghentian prematur atas prosedur audit (diartikan sebagai tindakan penghentian terhadap prosedur 

audit yang diisyaratkan, tidak melakukan pekerjaan secara lengkap dan mengabaikan prosedur audit tetapi auditor 

berani mengungkapkan opini atas laporan keuangan yang diauditnya) menurut  saya dapat diatasi dengan cara (pilih 

salah satu yang menurut Anda paling efektif): 

 

(a) Supervisi yang ketat terhadap staf auditor (terutama yang berpengalaman kurang dari 2 tahun). 

(b) Supervisi yang ketat terhadap semua auditor. 

(c) Kelonggaran yang lebih terhadap judgment/pertimbangan profesional bagi seluruh level auditor. 

(d) Kelonggaran yang lebih terhadap judgment/pertimbangan profesional bagi seluruh staf auditor. 

(e) Mengurangi penekanan yang berlebihan pada anggaran waktu (time-budget). 

(f) Meningkatkan variasi penugasan kerja. 

(g) Meningkatkan komunikasi di dalam tim audit. 

(h) Modifikasi dalam in-house training, berikan keterangan: 

 

__________________________________________________________________________ 

(i) Lainnya, sebutkan: 

 

___________________________________________________________________________ 

 

 

 



113 
 

LAMPIRAN 2 

Kuesioner Penelitian 

 
IDENTITAS RESPONDEN 

Responden diharapkan mengisi identitas diri dengan singkat dan memberi tanda (X) atau (√) berdasarkan 

pilihan yang tersedia.  

 

1. Jenis Kelamin 

Pria   

Wanita   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5. Jabatan atau posisi Anda di KAP saat ini sebagai: 

Partner   

Manager   

Supervisor   

Senior   

Junior   

 

 

 

6. KAP tempat Anda bekerja dapat dikategorikan sebagai: 

KAP Afiliasi   

 KAP Non-Afiliasi   

 *) jika merupakan KAP afiliasi, sebutkan nama afiliasi: 

 

_______________________________________________________________________________ 

 

7. Nama KAP tempat Anda bekerja : 

 

______________________________________________________________________________

2. Apakah Anda memiliki no. register akuntan? 

Ya   

Tidak   

4. Lama bekerja pada KAP: 

1-2 tahun   

2-3 tahun   

>3 tahun   

3. Pendidikan Terakhir 

D3   

S1   

S2   

S3   

Note: 

Batas Pengembalian kuesioner 

adalah paling lambat 2 minggu 

sejak kuesioner diberikan. 
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Time Pressure 
Petunjuk: Pada bagian ini bertujuan untuk memperoleh informasi berkaitan dengan tindakan-tindakan tertentu yang 

Anda lakukan berhubungan dengan tekanan waktu dalam pekerjaan Anda sebagai Auditor. Beri tanda (X) atau 

(√) pada pilihan jawaban yang tersedia sesuai dengan pengalaman Anda. 

No Pertanyaan 

Frekuensi 

Hampir 

Tidak 

Pernah 

Jarang 
Kadang-

kadang 
Sering 

Hampir 

Selalu 

1 
Seberapa sering Anda merasa anggaran waktu Anda 

melakukan audit kurang ? 
          

2 
Seberapa sering Anda menyediakan waktu cadangan untuk 

hal-hal yang tidak terduga dalam melakukan audit? 
          

3 

Seberapa sering Anda merasakan anggaran waktu audit 

sebagai kendala untuk pelaksanaan dan penyelesaian suatu 

prosedur audit tertentu?           

4 
Seberapa sering Anda  melanggar anggaran waktu yang 

telah direncanakan dalam melakukan audit?           

5 
Seberapa sering dalam periode bersamaan, Anda 

mengaudit beberapa perusahaan?           

6 Seberapa sering Anda lembur dalam audit?           

 

Risiko Audit 
Petunjuk: Pertanyaan dalam bagian ini bertujuan untuk memperoleh informasi berkaitan dengan risiko deteksi 

audit  dalam pelaksanaan prosedur audit. Beri tanda (X) atau (√) pada pilihan jawaban yang tersedia sesuai dengan 

pengalaman Anda. 

No Pernyataan 

Jawaban 

Sangat 

Tidak 

Setuju 

Tidak 

Setuju 

Ragu-

ragu 
Setuju 

Sangat 

Setuju 

1 

Tidak melakukan perhitungan fisik terhadap kas, investasi, 

persediaan/ aktiva tetap dalam audit laporan keuangan 

merupakan tindakan berisiko tinggi. 

        
 

2 
Melakukan pengurangan jumlah sampel dalam melakukan audit 

merupakan tindakan berisiko tinggi. 
          

3 
Tidak melakukan konfirmasi dengan pihak ketiga (independen) 

merupakan tindakan berisiko tinggi. 
          

4 

Tidak melakukan wawancara dengan manajemen, prosedur 

analitis, serta pengamatan dan inspeksi merupakan tindakan 

yang berisiko tinggi. 

          

5 
Tidak memahami entitas dan lingkungannya merupakan hal 

yang berisiko tinggi 
          

 

Materialitas 
Petunjuk: Pertanyaan dalam bagian ini bertujuan untuk memperoleh informasi berkaitan dengan tindakan yang 

Anda lakukan berkaitan dengan prosedur audit yang harus dilakukan dalam anggaran waktu tertentu dengan 

pertimbangan materialitas yang mungkin Anda hadapi dalam pelaksanaan prosedur audit. Beri tanda (X) atau (√) 

pada pilihan jawaban yang tersedia sesuai dengan pengalaman Anda. 

No Pernyataan 

Jawaban 

Sangat 

Tidak 

Setuju 

Tidak 

Setuju 

Ragu-

ragu 
Setuju 

Sangat 

Setuju 

1 Pengurangan jumlah sampel audit adalah tidak material.           

2 
Pengurangan jumlah sampel audit dengan nilai transaksi kecil 

adalah tidak material. 
          

3 
Pemeriksaan fisik terhadap kas/ persediaan adalah tidak 

material. 
          

4 
Melakukan konfirmasi dengan pihak ketiga adalah sesuatu yang 

tidak material. 
          

5 Pertimbangan profesional atas entitas adalah tidak material.           
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Prosedur Review dan Kontrol Kualitas KAP 
Petunjuk: Pertanyaan dalam bagian ini bertujuan untuk memperoleh informasi berkaitan dengan prosedur review 

dan kontrol kualitas yang berlaku dalam KAP Anda. Beri tanda (X) atau (√) pada pilihan jawaban yang tersedia 

sesuai dengan pengalaman Anda. 

No Pernyataan 

Jawaban 

Sangat 

Tidak 

Setuju 

Tidak 

Setuju 

Ragu-

ragu 
Setuju 

Sangat 

Setuju 

1 

Dalam KAP tempat saya bekerja, jika terdapat auditor yang 

melakukan penghentian prematur, maka tindakan tersebut akan 

ditemukan. 

          

2 

Jika auditor memberikan tanda tick mark (√) pada jadwal audit, 

padahal dia melakukan review dangkal pada dokumen klien, 

maka prosedur review dan kontrol kualitas di KAP tempat saya 

bekerja tidak akan mampu menemukannya. 

          

3 

Jika auditor menerima penjelasan yang lemah dari klien, proses 

review akan menemukan hal ini dan kantor akuntan publik akan 

mensyaratkan kerja tambahan. 

          

4 
Kantor Akuntan Publik tempat saya bekerja memiliki sistem 

kualitas kontrol yang efektif. 
          

5 

Prosedur review dan kontrol kualitas yang terdapat dalam KAP 

tempat saya bekerja tidak mampu menemukan adanya 

kegagalan auditor dalam meneliti masalah teknis klien yang 

menurutnya tidak menyakinkan.           

6 

Sifat dan lingkup kebijakan dan prosedur pengendalian mutu 

yang ditetapkan oleh KAP tergantung pada berbagai faktor 

internal KAP.           

 

Komitmen Profesional 
Petunjuk: Pertanyaan dalam bagian ini bertujuan untuk memperoleh informasi berkaitan dengan pendapat/opini 

Anda terhadap profesi auditor yang sedang Anda jalani pada KAP saat ini. Beri tanda (X) atau (√) pada pilihan 

jawaban yang tersedia sesuai dengan pengalaman Anda. 

A. Dimensi Afektif 
     

No Pernyataan 

Jawaban 

Sangat 

Tidak 

Setuju 

Tidak 

Setuju 

Ragu-

ragu 
Setuju 

Sangat 

Setuju 

1 
Saya merasa bahagia jika dapat menghabiskan karir sebagai 

auditor. 
          

2 
Saya merasa antusias (bersemangat) menceritakan profesi 

auditor kepada pihak lain di luar profesi auditor. 
          

3 Saya memiliki ketertarikan emosional dengan profesi auditor.           

4 Saya merasa bangga menjadi bagian dari profesi auditor.           

5 
Profesi sebagai auditor memiliki arti atau makna yang sangat 

penting bagi saya . 
          

B. Dimensi Kontinu 
     

No Pernyataan 

Jawaban 

Sangat 

Tidak 

Setuju 

Tidak 

Setuju 

Ragu-

ragu 
Setuju 

Sangat 

Setuju 

1 
Saya merasa rugi jika saya beralih dari profesi auditor pada 

profesi lain. 
          

2 
Beralih dari profesi auditor pada profesi lain mengakibatkan 

pengorbanan personal. 
          

3 
Banyak hal yang terganggu dalam kehidupan kami jika saya 

beralih dari profesi auditor pada profesi lain. 
          

4 
Beralih dari profesi auditor pada profesi lain merupakan suatu 

hal yang sulit untuk saya lakukan pada saat ini. 
          

5 

Banyak hal yang sudah saya lakukan pada profesi auditor, dan 

hal tersebut menjadi pertimbangan saya untuk tidak beralih 

profesi. 
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C. Dimensi Normatif 
     

No Pernyataan 

Jawaban 

Sangat 

Tidak 

Setuju 

Tidak 

Setuju 

Ragu-

ragu 
Setuju 

Sangat 

Setuju 

1 
Saya memiliki loyalitas pada profesi, dan oleh karena itu saya 

tetap menekuni profesi auditor. 
          

2 
Saya memiliki tanggung jawab moral utnuk tetap berada pada 

profesi auditor. 
          

3 
Saya merasa bersalah jika meninggalkan atau keluar dari 

pekerjaan saya sebagai auditor. 
          

4 

Meskipun terdapat kesempatan atau peluang yang 

menguntungkan saya, kesempatan tersebut bukan merupakan 

alasan untuk meninggalkan profesi auditor. 

          

5 

Saya menyakini seseorang yang telah dididik dalam profesi 

auditor memiliki suatu tanggung jawab untuk tidak beralih pada 

profesi lain selama periode atau kurun waktu tertentu. 

          

 

Kesadaran Etis 
Petunjuk: Pertanyaan dalam bagian ini bertujuan untuk memperoleh informasi berkaitan dengan pendapat/opini 

Anda mengenai kesadaran etis dalam profesi akuntan publik. Beri tanda (X) atau (√) pada pilihan jawaban 

yang tersedia sesuai dengan pengalaman Anda. 

No Pernyataan 

Jawaban 

Sangat 

Tidak 

Setuju 

Tidak 

Setuju 

Ragu-

ragu 
Setuju 

Sangat 

Setuju 

1 
Suatu Kantor Akuntan Publik seharusnya memiliki anggota 

yang sudah berpengalaman kerja. 
          

2 
Suatu Kantor Akuntan Publik seharusnya tidak mengaudit 

perusahaan klien yang masih ada hubungan saudara. 
          

3 

Suatu Kantor Akuntan Publik seharusnya tidak boleh terlibat 

dalam usaha/pekerjaan lain yang dapat menimbulkan 

pertentangan kepentingan dalam pelaksanaan jasa profesional. 

          

4 

Suatu Kantor Akuntan Publik seharusnya melarang anggotanya 

menerima keuntungan dari pekerjaan profesionalnya selain dari 

honorarium yang pantas. 

          

5 

Suatu Kantor Akuntan Publik seharusnya tidak boleh 

mendapatkan klien yang telah diaudit oleh Kantor Akuntan 

Publik lain dengan cara menawarkan/menjanjikan fee yang lebih 

rendah daripada fee yang diterima oleh Kantor Akuntan Publik 

sebelumnya. 

          

 

Locus of Control 
Petunjuk: Pertanyaan dalam bagian ini bertujuan untuk memperoleh informasi berkaitan dengan bagaimana Anda 

mengaitkan antara keberhasilan dan kegagalan dalam suatu lingkungan pekerjaan yang berhubungan dengan hal 

tersebut. Beri tanda (X) atau (√) pada pilihan jawaban yang tersedia sesuai dengan pengalaman Anda. 

No Pernyataan 

Jawaban 

Sangat 

Tidak 

Setuju 

Tidak 

Setuju 

Ragu-

ragu 
Setuju 

Sangat 

Setuju 

1 
Untuk memperoleh suatu pekerjaan yang sesuai dan 

penghargaan yang diharapkan diperlukan suatu keberuntungan. 
          

2 
Pengaruh yang diberikan karyawan terhadap atasannya lebih 

besar daripada pengaruh yang dipikirkan karyawan tersebut. 
          

3 
Dalam kebanyakan pekerjaan, seseorang dapat memperoleh 

yang diharapkan seperti yang telah direncanakan sebelumnya. 
          

4 

Dalam upaya memperoleh suatu pekerjaan/posisi yang lebih 

baik, seseorang harus mempunyai anggota keluarga atau teman 

yang menduduki posisi penting. 

          

5 Promosi dalam karir merupakan suatu keberuntungan.           

6 Dalam memperoleh suatu pekerjaan yang sesuai, kenalan atau           
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teman lebih penting daripada kemampuan yang dimiliki. 

7 
Untuk menjadi karyawan yang berprestasi diperlukan suatu 

keberuntungan. 
          

8 
Keberuntungan merupakan faktor utama yang membedakan 

orang berhasil dan gagal dalam tugasnya. 

  

 
        

 

Penghentian Prematur atas Prosedur Audit 
Petunjuk: Pada bagian ini bertujuan untuk memperoleh informasi berkaitan dengan tindakan-tindakan tertentu yang 

Anda lakukan pada pelaksanaan prosedur audit atas audit umum laporan keuangan. Beri tanda (X) atau (√) pada 

pilihan jawaban yang tersedia sesuai dengan pengalaman Anda. 

No Pertanyaan 

Frekuensi 

Hampir 

Tidak 

Pernah 

Jarang 
Kadang-

kadang 
Sering 

Hampir 

Sering 

1 

Seberapa sering dalam merencanakan audit laporan 

keuangan, Anda tidak memerlukan pemahaman bisnis 

(jenis usaha/industri) klien? 

          

2 
Seberapa sering Anda tidak menggunakan pertimbangan 

sistem pengendalian intern dalam audit laporan keuangan? 
          

3 

Seberapa sering Anda tidak menggunakan informasi asersi 

dalam merumuskan tujuan audit dan merancang pengujian 

substantif? 

          

4 
Seberapa sering Anda tidak menggunakan fungsi auditor 

internal dalam melakukan audit laporan keuangan? 
          

5 
Seberapa sering Anda tidak melaksanakan prosedur 

analitis dalam perencanaan dan review audit? 
          

6 

Seberapa sering Anda tidak melakukan konfirmasi 

eksternal dengan pihak ketiga dalam audit laporan 

keuangan? 

          

7 
Seberapa sering Anda tidak menggunakan representasi 

tertulis manajemen dalam audit laporan keuangan? 
          

8 

Seberapa sering Anda tidak melakukan dokumentasi atas 

kertas kerja yang memadai atas pelaksanaan suatu 

prosedur audit yang diisyaratkan sesuai program audit? 

          

9 
Seberapa sering Anda mengurangi jumlah sampel yang 

direncanakan dalam audit laporan keuangan? 
          

10 
Seberapa sering Anda tidak melakukan perhitungan fisik 

terhadap kas atau persediaan? 
          

 

Urutan Prioritas 
Petunjuk: Berilah ranking pada prosedur audit berikut di bawah ini yang menurut Anda memungkinkan untuk 

ditinggalkan apabila dalam melaksanakan audit Anda memperoleh tekanan waktu dalam penyelesaian audit. 

Ranking secara urut dari 1 (menunjukkan paling sering ditinggalkan) s/d 10 (menunjukkan paling jarang 

ditinggalkan). 

No Prosedur Audit Ranking 

1 Pemahaman bisnis klien.   

2 Pertimbangan pengendalian intern klien.   

3 Penggunaan informasi asersi dalam merancang pengujian substantif.   

4 Pengendalian internal auditor.   

5 Prosedur analitis.   

6 Konfirmasi eksternal dengan pihak ketiga-independen .   

7 Menggunakan representasi tertulis manajemen.   

8 Dokumentasi atas kertas kerja yang memadai   

9 Mengurangi jumlah sampel yang direncanakan.   

10 Pemeriksaan fisik atas persediaan.   
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Saran 
Petunjuk: Penghentian prematur atas prosedur audit (diartikan sebagai tindakan penghentian terhadap prosedur 

audit yang diisyaratkan, tidak melakukan pekerjaan secara lengkap dan mengabaikan prosedur audit tetapi auditor 

berani mengungkapkan opini atas laporan keuangan yang diauditnya) menurut  saya dapat diatasi dengan cara (pilih 

salah satu yang menurut Anda paling efektif): 

 

(a) Supervisi yang ketat terhadap staf auditor (terutama yang berpengalaman kurang dari 2 tahun). 

(b) Supervisi yang ketat terhadap semua auditor. 

(c) Kelonggaran yang lebih terhadap judgment/pertimbangan profesional bagi seluruh level auditor. 

(d) Kelonggaran yang lebih terhadap judgment/pertimbangan profesional bagi seluruh staf auditor. 

(e) Mengurangi penekanan yang berlebihan pada anggaran waktu (time-budget). 

(f) Meningkatkan variasi penugasan kerja. 

(g) Meningkatkan komunikasi di dalam tim audit. 

(h) Modifikasi dalam in-house training, berikan keterangan: 

 

__________________________________________________________________________ 

(i) Lainnya, sebutkan: 

 

___________________________________________________________________________ 
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LAMPIRAN 3 

Pengujian Validitas dan Reliabilitas Pra Kuesioner (30 Responden) 
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LAMPIRAN 4 

Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas 

 

1. Variabel Time Pressure 
Item-Total Statistics 

 Scale Mean if 
Item Deleted 

Scale Variance 
if Item Deleted 

Corrected Item-
Total 

Correlation 

Cronbach's 
Alpha if Item 

Deleted 

TP1 14.93 16.202 .717 .869 
TP2 15.23 15.220 .747 .863 
TP3 15.07 15.720 .618 .886 
TP4 15.13 16.809 .799 .863 
TP5 15.33 15.885 .654 .879 
TP6 14.63 14.723 .769 .860 

 

 

2. Variabel Risiko Audit 
Item-Total Statistics 

 Scale Mean if 
Item Deleted 

Scale Variance 
if Item Deleted 

Corrected Item-
Total 

Correlation 

Cronbach's 
Alpha if Item 

Deleted 

RA1 12.77 19.495 .450 .789 
RA2 12.77 19.633 .468 .783 
RA3 12.20 17.614 .511 .775 
RA4 12.07 16.271 .805 .679 
RA5 12.60 16.041 .658 .723 

 

 

3. Variabel Materialitas 
Item-Total Statistics 

 Scale Mean if 
Item Deleted 

Scale Variance 
if Item Deleted 

Corrected Item-
Total 

Correlation 

Cronbach's 
Alpha if Item 

Deleted 

MA1 9.77 13.289 .875 .839 
MA2 9.23 15.082 .558 .914 
MA3 9.97 12.861 .856 .842 
MA4 10.27 15.237 .670 .886 
MA5 10.10 15.197 .788 .865 

 

 

4. Variabel Prosedur Review dan Kontrol Kualitas 
Item-Total Statistics 

 Scale Mean if 
Item Deleted 

Scale Variance 
if Item Deleted 

Corrected Item-
Total 

Correlation 

Cronbach's 
Alpha if Item 

Deleted 

PRKK1 15.63 17.275 .713 .891 
PRKK2 15.73 15.789 .791 .879 
PRKK3 15.60 16.869 .810 .878 
PRKK4 15.43 14.530 .902 .860 
PRKK5 16.43 20.599 .369 .929 
PRKK6 15.33 13.954 .859 .869 

 

 

 

 

 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 
Alpha N of Items 

 .889 6 

Reliability Statistics 

Cronbach's 
Alpha N of Items 

.792 5 

Reliability Statistics 

Cronbach's 
Alpha N of Items 

.894 5 

Reliability Statistics 

Cronbach's 
Alpha N of Items 

.904 6 



122 
 

5. Variabel Komitmen Profesional 
Item-Total Statistics 

 Scale Mean if 
Item Deleted 

Scale Variance 
if Item Deleted 

Corrected Item-
Total 

Correlation 

Cronbach's 
Alpha if Item 

Deleted 

KP1 45.57 75.220 .855 .906 
KP2 45.53 83.292 .626 .914 
KP3 45.60 87.214 .345 .921 
KP4 45.07 80.409 .713 .911 
KP5 45.07 82.547 .638 .914 
KP6 45.93 73.030 .856 .905 
KP7 46.13 75.844 .886 .905 
KP8 46.10 77.403 .830 .907 
KP9 45.97 76.102 .798 .908 
KP10 45.93 78.961 .624 .914 
KP11 45.40 84.593 .373 .922 
KP12 45.23 86.392 .391 .920 
KP13 45.43 84.875 .495 .918 
KP14 45.70 83.390 .525 .917 
KP15 45.47 86.809 .385 .920 

 

 

6. Variabel Kesadaran Etis 
Item-Total Statistics 

 Scale Mean if 
Item Deleted 

Scale Variance 
if Item Deleted 

Corrected Item-
Total 

Correlation 

Cronbach's 
Alpha if Item 

Deleted 

KE1 15.60 19.834 -.061 .766 
KE2 16.63 14.102 .638 .604 
KE3 17.50 11.638 .774 .540 
KE4 17.63 11.895 .924 .507 
KE5 16.80 13.890 .732 .583 
KE6 17.23 15.840 .449 .657 
KE7 16.40 22.110 -.297 .826 

 

7. Variabel Locus of Control 
Item-Total Statistics 

 Scale Mean if 
Item Deleted 

Scale Variance 
if Item Deleted 

Corrected Item-
Total 

Correlation 

Cronbach's 
Alpha if Item 

Deleted 

LOC1 19.40 50.524 .621 .908 
LOC2 18.87 56.395 .423 .920 
LOC3 18.47 54.809 .560 .912 
LOC4 20.10 50.852 .777 .896 
LOC5 19.70 48.562 .779 .894 
LOC6 19.80 44.993 .851 .887 
LOC7 19.63 44.654 .826 .890 
LOC8 19.90 46.576 .869 .886 

 

8. Variabel Penghentian Prematur atas Prosedur Audit 
Item-Total Statistics 

 Scale Mean if 
Item Deleted 

Scale Variance 
if Item Deleted 

Corrected Item-
Total 

Correlation 

Cronbach's 
Alpha if Item 

Deleted 

PSO1 20.30 72.355 .616 .949 
PSO2 20.43 70.116 .865 .936 
PSO3 20.43 71.013 .900 .935 
PSO4 20.43 70.185 .811 .939 
PSO5 20.77 72.047 .903 .936 
PSO6 20.67 71.471 .805 .939 
PSO7 20.60 71.076 .838 .938 
PSO8 20.50 69.500 .791 .940 
PSO9 20.37 72.378 .686 .945 
PSO10 20.70 74.907 .615 .947 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 
Alpha N of Items 

.919 15 

Reliability Statistics 

Cronbach's 
Alpha N of Items 

.699 7 

Reliability Statistics 

Cronbach's 
Alpha N of Items 

.911 8 

Reliability Statistics 

Cronbach's 
Alpha N of Items 

.946 10 
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LAMPIRAN 5 

Data Urutan Prioritas 
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LAMPIRAN 6 

UJI FRIEDMAN  

 

Descriptive Statistics 

 N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 

Pemahaman Bisnis Klien 102 3.14 2.405 1 9 

Pertimbangan 

Pengendalian Internal Klien 

102 4.91 1.915 3 8 

Penggunaan Informasi 

Asersi dalam Merancang 

Pengujian Substantif 

102 5.62 2.216 2 9 

Pengendalian Internal 

Auditor 

102 5.09 1.819 1 8 

Prosedur Analitis 102 5.69 2.640 1 9 

Konfirmasi 102 7.42 3.033 1 10 

Representasi Manajemen 102 6.09 1.617 3 10 

Dokumentasi Kertas Kerja 102 4.61 2.534 1 9 

Mengurangi Jumlah Sampel 102 3.60 3.271 1 10 

Pemeriksaan Fisik 102 8.84 1.928 2 10 

 

 

Test Statisticsa 

N 102 

Chi-Square 286.806 

df 9 

Asymp. Sig. .000 

a. Friedman Test 
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LAMPIRAN 7 

Hasil Pengisian Kuesioner 
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LAMPIRAN 8 

Hasil Uji Regresi Logistik 

 
Iteration Historya,b,c 

Iteration 

-2 Log 

likelihood 

Coefficients 

Constant 

Step 0 1 106.784 -1.137 

2 106.365 -1.285 

3 106.364 -1.291 

4 106.364 -1.291 

a. Constant is included in the model. 

b. Initial -2 Log Likelihood: 106.364 

c. Estimation terminated at iteration number 4 

because parameter estimates changed by less than 

.001. 

 

 

 
Model Summary 

Step 

-2 Log 

likelihood 

Cox & Snell R 

Square 

Nagelkerke R 

Square 

1 27.387a .539 .832 

a. Estimation terminated at iteration number 9 because 

parameter estimates changed by less than .001. 

 

 

 

Hosmer and Lemeshow Test 

Step Chi-square df Sig. 

1 3.706 8 .883 

 

 

 

Iteration Historya,b,c,d 

Iteration 

-2 Log 

likelihood 

Coefficients 

Constant TP RA MA PRKK KP KE LOC 

Step 1 1 59.330 -5.716 .156 .065 .160 -.019 .002 -.089 .006 

2 40.590 -10.197 .305 .129 .233 -.035 .004 -.158 .011 

3 31.776 -15.282 .516 .196 .257 -.066 .006 -.237 .019 

4 28.302 -20.577 .743 .258 .276 -.102 .008 -.311 .029 

5 27.470 -24.559 .913 .300 .295 -.128 .007 -.361 .040 

6 27.388 -26.275 .986 .315 .305 -.137 .005 -.380 .046 

7 27.387 -26.524 .996 .316 .306 -.138 .005 -.382 .046 

8 27.387 -26.528 .996 .316 .306 -.138 .005 -.382 .046 

9 27.387 -26.528 .996 .316 .306 -.138 .005 -.382 .046 

a. Method: Enter 

b. Constant is included in the model. 

c. Initial -2 Log Likelihood: 106.364 

d. Estimation terminated at iteration number 9 because parameter estimates changed by less than .001. 
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Variables in the Equation 

 
B S.E. Wald df Sig. Exp(B) 

95% C.I.for EXP(B) 

Lower Upper 

Step 1a TP .996 .324 9.453 1 .002 2.709 1.435 5.113 

RA .316 .143 4.894 1 .027 1.372 1.037 1.816 

MA .306 .200 2.350 1 .125 1.358 .918 2.009 

PRKK -.138 .161 .733 1 .392 .871 .636 1.194 

KP .005 .063 .006 1 .939 1.005 .888 1.137 

KE -.382 .173 4.896 1 .027 .682 .486 .957 

LOC .046 .087 .283 1 .595 1.047 .883 1.242 

Constant -26.528 9.022 8.647 1 .003 .000   

a. Variable(s) entered on step 1: TP, RA, MA, PRKK, KP, KE, LOC. 
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LAMPIRAN 9 

Hasil Solusi yang Efektif 

SARAN 

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid A 7 6.9 6.9 6.9 

B 20 19.6 19.6 26.5 

C 2 2.0 2.0 28.4 

D 9 8.8 8.8 37.3 

E 30 29.4 29.4 66.7 

F 8 7.8 7.8 74.5 

G 23 22.5 22.5 97.1 

H 3 2.9 2.9 100.0 

Total 102 100.0 100.0  

 
PSO 

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid   80 78.4 78.4 78.4 

A 3 2.9 2.9 81.4 

B 3 2.9 2.9 84.3 

D 2 2.0 2.0 86.3 

E 7 6.9 6.9 93.1 

F 1 1.0 1.0 94.1 

G 5 4.9 4.9 99.0 

H 1 1.0 1.0 100.0 

Total 102 100.0 100.0  

 
NON_PSO 

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid   22 21.6 21.6 21.6 

A 4 3.9 3.9 25.5 

B 17 16.7 16.7 42.2 

C 2 2.0 2.0 44.1 

D 7 6.9 6.9 51.0 

E 23 22.5 22.5 73.5 

F 7 6.9 6.9 80.4 

G 18 17.6 17.6 98.0 

H 2 2.0 2.0 100.0 

Total 102 100.0 100.0  

 

 


